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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mendeskripsikan Relasi Makna sinonim, antonim,
homonim, hiponim, dan polisemi Bahasa Dayak Ribun Dialek Simpang di Desa
Kualan Hilir Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten Ketapang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan bentuk penelitian
kualitatif. Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah penutur asli BDRDS
di Desa Kualan Hilir Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten Ketapang. Teknik
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi
langsung (wawancara), dan teknik simak bebas libat cakap. Alat pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, (1) lembar wawancara (2) peneliti
dan alat rekam. Teknik pemeriksaan dan keabsahan data Peneliti menggunakan
teknik analisis data interaktif. Teknik analisis data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teori. Hasil data yang diperoleh dari penelitian ini yakni
ditemukan adanya pertama: sinonim seperti kata boneh bersinonim dengan kata
tompar. Kedua antonim, antonim memiliki empat jenis yaitu antonim mutlak
seperti kata dow? >< nindi?, antonim relatif seperti kata domuah >< kidi?,
antonim hubungan seperti Kata bonuh >< osa, kata jua >< mihis, antonim
hierarkial seperti kata kata Kata Golei >< dukueh, tahuh, mpa?. Ketiga homonim
seperti kata pampo makna I keramas dengan sampo dan makna II menyalakan api
agar asapnya bisa mengusir nyamuk atau serangga. Keempat hiponim seperti kata
tompo berhiponim dengan kata kojo, tuko?, kopin dan tisu?. Kelima polisemi
seperti kata Bo? > bo? motai, bo? bai, bo? onan.
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